Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Monyet Ekor Panjang

A. 1 Klasifikasi

Menurut Supriatna et.al. (2000) Macaca fascicularis termasuk dalam :

Kerajaan : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mammalia

Ordo : Primata

Sub Ordo : Anthropoidea

Infra Ordo . Catarrhini

Super Famili : Cercopithecoidea

Famili : Cercopithecidae

Genus : Macaca

Spesies : Macaca fascicularis (Raffles, 1821)
A. 2 Morfologi

Secara morfologi umum, monyet memiliki panjang tubuh berkisar
antara 385-648 mm dengan panjang ekor berkisar antara 400-655 mm.

Berat badan jantan monyet dewasa berkisar antara 3,5-8 kg,



sedangkan berat badan betina dewasa sekitar 3 kg. Warna tubuh
bervariasi, mulai dari abu-abu sampai kecoklatan, dengan bagian
ventral berwarna putih dan pada anak monyet yang baru dilahirkan

berwarna kehitaman (Farida, 2008).

Monyet adalah primata yang menggunakan kaki depan dan belakang
dalam berbagai variasi untuk berjalan dan berlari (quandrapedalisme),
memiliki ekor yang lebih panjang dari panjang kepala dan badan,
bantalan duduk (ischial sallosity) yang melekat pada tulang duduk
(ischial), dan memiliki kantong makanan di pipi (cheek pouches)

(Napier and Napier, 1985).

Kurniawan (2009) juga menjelaskan bahwa spesies ini dinamakan
monyet ekor panjang karena memilki ekor yang panjang, berkisar
antara 80% hingga 110% dari total panjang kepala dan tubuh.
Karakteristik nyata yang berdasarkan penamaan dari spesies ini adalah
ekornya yang sangat panjang yang hampir selalu lebih panjang dari
tinggi badan yaitu dari kepala sampai pinggul, dengan rentang panjang

antara 400 hingga 655 mm.

Monyet adalah primata kecil yang berwarna cokelat dengan bagian
perut berwarna lebih muda dan disertai rambut keputihan yang jelas
pada bagian muka. Dalam perkembangannya, rambut keputihan yang

jelas pada bagian muka tersebut berbeda-beda antara satu individu dan



individu lainnya. Perbedaan ini merupakan indikator untuk membantu
mengenali jenis kelamin dan kelas umurnya. Selain itu, tidak hanya
lebih tinggi dan lebih berat, monyet jantan juga memiliki gigi taring

yang jauh lebih besar daripada monyet betina (Ningsih, 2009).

B. Sistem Sosial

Primata mempunyai perilaku yang lengkap yang digunakan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anggota kelompok lain. Perilaku
komunikasi ini berkembang karena primata adalah hewan sosial. Monyet
bersifat sosial dan hidup dalam kelompok yang terdiri atas banyak jantan
dan banyak betina (multi male-multi female). Dalam satu kelompok,

populasi monyet terdiri atas 20-50 individu (Chalmers, 1979).

Jumlah individu setiap kelompok ditentukan oleh predator, pertahanan
terhadap sumber makanan, dan efisiensi dalam aktivitas mencari makan

(Djuwantoko et. al., 2008).

C. Habitat dan Sebaran

Habitat adalah suatu tempat atau individu ditemukan. Suatu habitat
merupakan hasil interaksi berbagai komponen berupa fisik yang terdiri
dari air, tanah, topografi, iklim (makro dan mikro) serta komponen

biologis yang terdiri dari manusia, vegetasi, dan satwa (Lucas et.al., 1998).



Habitat adalah komunitas biotik untuk serangkaian komunitas-komunitas
biotik yang ditempati oleh hewan atau populasi kehidupan. Habitat yang
lengkap terdiri dari berbagai jenis makanan, perlindungan, dan bertahan
hidup dan secara melangsungkan reproduksinya secara berhasil. Oleh
karena itu, habitat berperan penting untuk mendukung kehidupan dan

mempengaruhi populasi satwa liar (Nasution et. al., 2011)

Populasi sebagai kelompok organisme yang terdiri dari individu-individu
satu spesies yang mampu menghasilkan keturunan yang sama dengan
tetuanya, sedangkan kepadatan populasi adalah besaran populasi dalam
suatu unit luas atau volume nilai kependudukan yang diperlukan

untuk menunjukkan kondisi daya dukung habitatnya (Alikodra, 1990).

Pengelompokan populasi yang paling sederhana adalah pengelompokan ke
dalam kelas umur bayi (new born) , anak (jouvenil), muda atau remaja
(subadult), dan dewasa (adult). Parameter populasi adalah struktur
populasi yang terdiri dari rasio seksual, distribusi kelas, umur, tingkat

kepadatan, dan kondisi fisik (Rowe, 1996).

Pertumbuhan populasi pada awalnya rendah kemudian mencapai
maksimal, selanjutnya menurun sampai akhirnya mencapai nol pada saat
kondisi jumlah individu sama dengan daya dukung lingkungannya.
Karakteristik populasi yang paling mendasar adalah ukuran kepadatan,

dengan empat parameter yang mempengaruhi kepadatan yaitu natalitas,



mortalitas, emigrasi, dan imigrasi. Selain itu, karakter sekunder yang
mempengaruhi perkembangan populasi yaitu sebaran umur, komposisi

genetik, dan pola sebaran (Isaac and Cowlishaw, 2004).

Menurut Napier and Napier (1985) Macaca merupakan genus yang dapat
beradaptasi dengan lingkungan bermacam-macam pada daerah iklim yang
berbeda. Sebagai contoh, monyet dapat tinggal di hutan primer, sekunder,
pesisir pantai, bakau, rawa, dan sungai hutan dengan berbagai keragaman
ketinggian mulai dari permukaan laut sampai ketinggian 2000 m di atas
permukaan laut. Satwa ini cenderung lebih memilih daerah berhutan yang
dekat sumber air dan populasi satwa ini banyak ditemukan dalam densitas
yang lebih tinggi berada di daerah dekat pinggiran sungai, danau, atau di
sepanjang pantai. Pemanfaatan hutan sekunder lebih dipilih sebagai
habitat alami terutama jika berbatasan dengan pemukiman manusia karena
memiliki akses yang lebih mudah untuk menuju ke kebun dan daerah

pertanian yang merupakan tanaman serangan.

Perilaku Harian

Perilaku harian monyet di habitat alami terdiri atas 35% untuk makan,
20% penjelajahan, 34% istirahat, 12% untuk grooming, dan kurang dari

0,5% untuk aktivitas lainnya (Santosa, 1996).

Berdasarkan pola aktivitasnya, monyet digolongkan menjadi primata yang

diurnal (aktif pada siang hari), dan pada umumnya akan beristirahat pada
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tengah hari ataupun pada tengah malam. Monyet tidur pada malam hari di
atas pohon, diantaranya ada yang membuat sarang dan ada pula yang
tidak. Beberapa individu tidur di atas pohon yang tinggi dan tidak
ditumbuhi liana. Selan itu, keadaan pohon tempat tidur berhubungan
dengan aktivitas makan dan pertahanan hidup terhadap musuh alami

berupa predator, parasit, dan penyakit (Sari, 2009).

. Stratifikasi Pohon

Menurut Ungar (1995), hutan hujan tropika terkenal dengan pelapisan
vertikal dengan jarak teratur dengan tak seimbang. Pelapisan vertikal
komunitas pohon tersebut mempengaruhi sebaran populasi hewan yang
hidup di dalamnya. Secara garis besar lapisan komunitas pohon tersebut
terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Lapisan paling atas (Strata-A)
Terdiri atas pepohonan setinggi 30-45 m. Pepohonan yang muncul
keluar ini mencuat tinggi di atas hutan, bertajuk lebar, dan umumnya
tersebar sedemikian rupa sehingga tidak saling bersentuhan membentuk

lapisan yang bersinambung.

2. Lapisan pepohonan kedua (Strata-B)
Terdiri atas pepohonan yang tumbuh sampai pada ketinggian sekitar 18-
27 m. Pepohonan ini tumbuh lebih berdekatan dan cenderung

membentuk tajuk yang bersinambung.
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3. Lapisan pepohonan ketiga (Strata-C)
Dinamakan juga lapisan tingkat bawabh, terdiri dari pepohonan yang
tumbuh sampai ketinggian sekitar 8-14 m. Pepohonan pada lapisan ini

membentuk lapisan yang rapat.

F. Areal Penelitian Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

Kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman di Propinsi Lampung
seluas 22.249,31 ha, ditetapkan sebagai Tahura Wan Abdul Rachman
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 742/Kpts-11/92
tanggal 21 Juli 1992. Tahura Wan Abdul Rachman menurut administrasi
pemerintahan terletak di Kota Bandar Lampung dan Kabupaten
Pesawaran, sedangkan pengelolaannya di bawah UPTD Tahura WAR
Dinas Kehutanan Provinsi Lampung. Tahura Wan Abdul Rachman
memiliki luas area 22.249,31 ha. Secara geografis, Taman Hutan Raya
Wan Abdul Rachman berada diantara 05°.18 - 05°.29 LS dan 105°.02” -

105°.14° BT (Setiawan, 2012).

Tahura Wan Abdul Rachman secara umum mempunyai topografi
bergelombang, berbukit, dan pegunungan. Puncak tertinggi di kawasan ini
terdiri dari 4 (empat) buah gunung yaitu : Gunung Rantai (1.671 m dpl.),
Gunung Pesawaran (661 m dpl.), Gunung Betung (1.240 m dpl.) dan

Gunung Tangkit Ulu Padang Ratu (1.600 m dpl.) (Setiawan, 2012).



11

Vegetasi hutan di Tahura Wan Abdul Rachman memiliki tipe vegetasi
Hutan Hujan Tropis yang terdiri atas beberapa jenis flora diantaranya :
Medang (Litsea firmahoa), Gondang (Ficus variegate), Rasamala
(Antingia excelsa), Merawan (Hapea mengawan), Durian (Durio
zibetinus), Gintung (Bishofia javanica), Bayur (Pterospermum sp.),
Kenanga (Cananga odorata), Randu (Hibiscus teleaceus), Keraniji
(Dalium plattysepalum)dan berbagai jenis anggrek serta paku-pakuan,

liana, bambu, serta rotan (Setiawan, 2012).

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki potensi fauna yang
antara lain macan akar (Felis bengalensis), rusa (Cervus unicolor),
beruang madu (Helarector melayanus), babi hutan (Sus scrofa), ayam
hutan (Gallus gallus). Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman juga
memiliki potensi fauna primata antara lain monyet ekor panjang (Macaca
fascicularis), beruk (Macaca nemestrina), lutung hitam (Trachypithecus
auratus), cecah (Presbytis melalophos), siamang (Sympalangus

syndactylus) dan kukang (Nycticebus coucang) (Setiawan, 2012).

Menurut Klasifikasi iklim Schmid dan Ferguson, TAHURA Wan Abdul
Rachman termasuk tipe iklim B dengan curah hujan rata-rata 2.422 mm

per tahun dengan suhu udara berkisar antara 24°C-26°C (Setiawan, 2012).



